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Abstrak

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan suatu upaya untuk menjamin keamanan, kesehatan dan keselamatan kerja karyawan
di dalam suatu perusahaan. PT Haleyora Power merupakan anak perusahaan yang menjadi penyedia layanan Operasi dan Pemeliharaan
Transmisi dan Distribusi bidang ketenagalistrikan bagi PT PLN (Persero). di PT. Haleyora power terdapat pekerjaan pelayanan distribusi listrik
yang memiliki tingkat potensi bahaya paling tinggi, diantaranya yaitu risiko sengatan listrik, jatuh dari ketinggian hingga potensi terbakar. Pada
penelitian ini, metode yang digunakan untuk menganalisis risiko pada bagian distribusi listrik di PT Haleyora Power adalah dengan metode
HIRARC (Hazard Identification Risk Assesment and Risk Control). HIRARC merupakan salah satu persyaratan yang harus ada dalam
menerapkan SMK3 yang mengharuskan organisasi/perusahaan menerapkan dan melakukan penyusunan HIRARC pada perusahaannya.. hasil
dari penelitian setelah dilakukan additional control sebagai usulan untuk menurunkan level risiko yang ada pada bagian pelayanan distribusi
listrik, dari 20 risiko pada masing-masing aktivitas yang pada awalnya terdapat 17 tingkat risiko tinggi menjadi 16 risiko sedang dan 1 risiko
rendah. 3 risiko sedang lainnya turun menjadi 3 risiko rendah.
Kata kunci:
Potensi Bahaya, Penilaian Risiko, Level Risiko, HIRARC.

Abstract

Occupational Health and Safety (K3) is an effort to guarantee work safety, health and safety in a company. PT Haleyora Power is a
subsidiary that provides electricity and Transmission Operation and Maintenance services in the electricity sector for PT PLN (Persero). at PT
Haleyora power associated with electricity distribution work that has the highest level of potential danger, which is meant by the risk of electric
shock, falling from increased capacity to potentially burn. In this study, the method used to analyze risk in the electricity distribution section at
PT Haleyora Power is the HIRARC (Risk Identification and Risk Management Risk Assessment) method. HIRARC is one of the conditions that
must exist in applying SMK3 which asks organizations / companies to implement and prepare HIRARC in their companies. The results of the
study after additional controls are carried out as helping to increase the level of each activity announced at 17 high risk levels to 16 medium
risk and 1 low risk. 3 moderate risks rise to 3 low risks.
Keywords:
Risk Potential, Risk Assessment, Risk Level, HIRARC.

Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan,
kecelakaan tersebut terjadi karena terdapat beberapa human
error, kecerobohan dalam pemakaian Alat Pelindung Diri juga
menjadi salah satu penyebab masih terjadinya kecelakaan pada
bagian Pelayanan Distribusi  Listrik sehingga untuk
menghindari terus terjadinya kecelakaan pada bagian ini, dalam
penelitian ini diberikan pula additional control. Additional
control merupakan upaya pengendalian tambahan yang
diberikan untuk pekerja bagian pelayanan distribusi listrik PT.

I. PENDAHULUAN

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan suatu
upaya untuk menjamin keamanan, kesehatan dan keselamatan
kerja karyawan di dalam suatu perusahaan. Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) bertujuan untuk mengurangi dan atau
bebas dari kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja yang pada
akhirnya dapat meningkatkan sistem dan produktifitas kerja.
Kesehatan dan Keselamatan Kerja juga diatur dalam Pasal 86

UU 13 Tahun 2018 menyebutkan bahwa setiap organisasi wajib
menerapkan upaya keselamatan dan kesehatan kerja untuk
melindungi keselamatan tenaga kerja.

PT Haleyora Power merupakan anak perusahaan yang
menjadi penyedia layanan Operasi dan Pemeliharaan Transmisi
dan Distribusi bidang ketenagalistrikan bagi PT PLN (Persero).
di PT Haleyora power terdapat pekerjaan pelayanan distribusi
listrik yang memiliki tingkat potensi bahaya paling tinggi,
diantaranya yaitu risiko sengatan listrik, jatuh dari ketinggian
hingga potensi terbakar. Berdasarkan data yang diperoleh dari
perusahaan dari tahun 2016 sampai 2018 terdapat beberapa
kecelakaan kerja pada bagian Pelayanan Distribusi Listrik di
PT Haleyora Power.

Haleyora Power. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang
masalah yang tersebut, peneliti memilih untuk mengambil judul
penelitian “Analisis Risiko Keselamatan Kerja Pada Bagian
Pelayanan Distribusi Listrik Dengan Metode HIRARC.”

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Kesehatan kerja adalah kondisi yang merujuk pada kondisi
fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum[3]. Individu
yang sehat adalah individu yang bebas dari penyakit, cidera
serta masalah mental emosi yang bisa menggangu aktivitas.
Adapun unsur kesehatan yang erat berkaitan dengan
lingkungan kerja dan pekerjaan, yang secara langsung maupun
tidak langsung dapat mempengaruhi efisiensi dan produktifitas.
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Keselamatan kerja sebagai kondisi yang aman atau selamat
dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja[1].
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
perlindungan terhadap fisik seseorang yang aman atau selamat
dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja.

HIRARC (Hazard Identification Risk Assesment and Risk
Control) merupakan salah satu persyaratan yang harus ada
dalam menerapkan SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan &
Keselamatan Kerja) yang mengharuskan organisasi/perusahaan
menerapkan dan melakukan penyusunan HIRARC pada
perusahaannya.

Identifikasi bahaya dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui potensi bahaya dari suatu bahan, alat, atau sistem
(Department of Occupational Safety and Health). Sumber
bahaya yang ditemukan akan dijabarkan menjadi 5 faktor yaitu,
man, methode, material, machine dan environment.

Penilaian risiko dilakukan dengan cara mencari nilai risk
relative. Risk relative merupakan hasil perkalian antara nilai
tingkat peluang risiko bahaya yang mungkin terjadi
(Likelihood) dengan nilai tingkat konsekuensi keparahan
bahaya (severity) dari masing-masing bahaya.

Risk control bertujuan untuk meminimalkan tingkat risiko
dari suatu potensi bahaya yang ada. Bahaya yang masuk dalam
kategori moderate risk, high risk dan extreme risk akan
ditindaklanjuti dengan risk control. Pengendalian risiko
dilakukan untuk mengurangi atau menghilangkan risiko.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

HIRARC
- Meningkatkan produktivitas kerja
Data Karyawan & Data Kecelakaan Kerja

- Memberikan rasa nyaman terhadap
Bagian Pelayanan Distribusi Listrik PT karyawan
Haleyora Power - Mengurangi terjadinya risiko kecelakaan

dengan melakukan additional control

Identifikasi Bahaya

L |

Penilaian Risiko
1. Mengetahui Paparan:
2. Kemungkinan Terjadinya
Risiko (Likelihood)
3. Keparahan atau Konsekuensi
(Severity)
3. Matriks Risiko

Pengendalian Risiko:
- Eliminasi
- Substitusi
- Teknis
- Administratif
- Alat Pelindung Diri

|

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi
populasi atau studi sensus [4].

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan
diteliti. Dinamakan sampel apabila kita bermaksud untuk
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menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud
menggeneralisasikan  adalah  mengangkat  kesimpulan
penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi [4].

Dalam penelitian ini, populasi yang akan diambil adalah
Pekerja di PT Haleyora Power dan sampel yang diambil adalah
Pekerja Pelayanan Distribusi Listrik PT Haleyora Power.

Sumber data adalah penyediaan data primer dan data
sekunder untuk keperluan ilmiah. Data primer merupakan data
yang langsung dikumpulkan dari perusahaan, diperoleh dari
responden melalui hasil kuesioner yang diajuakan oleh peneliti,
wawancara hingga observasi yang dilakukan. Sedangkan data
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung baik
berupa bukti tertulis, internet, hasil penelitian terdahulu, dan
sumber — sumber yang mendukung penelitian ini. diperoleh
dari pihak perusahaan, buku-buku referensi, dan informasi
yang behubungan.

IV.ANALISIS DAN PEMBAHASAN

TABEL 1
MATRIKS RISIKO

Konsekuensi

Kemungla Tdk

Seda

nan Signifik

an

TABEL 2
STANDAR MATRIKS RISIKO

Tingkat Risike

Tindakan Terhadap Risiko
Sangat berisiko, pengendalian
administratif {melakukan reshuffle
bagian, pengawasan SOP,
memberikan pelatihan,
memperbaiki jadwal kerja, dsb)
Berisiko besar, pengendalian
dengan APD lengkap (rompi, helm,
insulating gloves, safety shoes, dsb)

Risiko sedang, pengendalian teknis
(menambah peralatan pengamanan)

Risiko rendah, ditangani dengan
prosedur rutin dan pengawasan

TABEL 3
DAFTAR PAPARAN
Frekuensi Aktivitas Lama Aktivitas Nilai
) 8 jam terus
Harian - < bulanan 4
menerus
Bulanan - <3 8 jam tapi tidak 3
bulanan terus menerus ”
3 bulanan- <6 .
4 - el
bulanan 4-=8jam -
6 bulanan atau lebih =4 jam 1
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Tdentifikasi Bahaya

Penilaian Risiko

Kousc | Risk | Pengendalian Risike | dditional Control

TABEL 4
HASIL IDENTIFIKASI, PENILAIAN, PENGENDALIAN & ADDITIONAL
CONTROL TABEL 7
_ Bk ‘ HASIL IDENTIFIKASI, PENILAIAN, PENGENDALIAN & ADDITIONAL
3 enilaian Risiko
— — P | 00 | TF fan Risiko | Addicional Control EPNTROL (LANJUTAN)
Existing risk Expecied Risk
Kecelskem lalu pkenz mspsksi _ Penilaian Risiko | o ~ Penilaian Risiko
lntas saat mmLmLh - Riss Paparan | Pouang | Ko | T = Riiko | dddiionel Contrel [0 T T Ko R’l?:::g
nspeksi ROW dan service berkala o Tops Gt
Tnspeksi dm SUTM ik & isolator
Jaringan nspeai.
Temmga dem BT Tersengat dim
ey x Tk s sl B | Ve
dan pengukuran helm, ansulating gloves APD lengkap. ‘maupun pada . pengendalian deugz | pembebasan trgamean
beban sty shoss. dsb) erisolasi 20K s 4 225 2 APD lengkap (rompi. | sk dan memakat 4 1 2 8
e helm, insulating gloves, | APD lengkap (ye
Terjanh dari Berisiko besar, Melakukan. i a safery shoes, dsh) berisolasi 20Kv)
tangga maupun pengendalian dengan ares gardu
Rightor | Pohonpadasa 206 APD lengkap (sompt, | pengawasan SOP dag, TR
ot bekeria di helm, incuating gloves, | msinkstkena Terjatuh dari Berisiko besar. pngma.
®ROW) ketiggian g o en 3 204 2 %gﬁq s daem 1 4
}3:;:; E—— TeEio e N petbailn TR helm, usatnig glove: ‘ﬂﬁ&ﬁ?
Ttk saat 2 JpEam daca | pebdan kenen ase <y hoes. &) | apur oo prosesur
ﬂ;’ﬂmlfn helm, insudating gloves. APD lengkap. Tersengat alirm Berisiko besar, .
rabas pohon saery shoes (hetisplzs 20K o pada o i peneendelin denean | pengzunaan APD
perbalen TTR 4 225 2 APDW(;M khusns yang. 4 1 2 8
o helm, insulating gloves, | - benselasi minmal
safery shoes. db) 20Ky
TABEL 5 Tt e e | My,
4 225 2 A k2 7 o 4 1 2 8
HASIL IDENTIFIKASI, PENILAIAN, PENGENDALIAN & ADDITIONAL P AP e o e
CONTROL (LANJUTAN)
Existing risk

TABEL 8

HASIL IDENTIFIKASI, PENILAIAN, PENGENDALIAN & ADDITIONAL

Alktivitas. Risiko. Peluang | o | Raing
Berisikp besar,
Tettimpa
raning ponen, psenid gxﬁ Paanbakan d‘m
‘golok ata s APD lenghap. ks menalan,
chamsaw saat
elalouk: (tompi, helm, da memasang tanda.
ek insulating gloves, ‘perngatan hega.
pekerf oes, dsk
Tertimpa timg
paca saat ity S [ et
pergantian atan 132 3 s
perbaikan tiang (oenmpal prisain | dengm bert g
dan konstruksi gy
ey e
isolator, arrester pengendalian ek :
‘maupun Cut Out 1.68 672 | (menambsb pesdamn Latrol yang ﬁ
pads saat Pegamana) %
peneilsan o it o
Tersengat alan
listrk pada saat Brisikp besar, Melakukan
Pemelihara | PRIz . pengendalian dengan | pembebasan tegngan
3| ARy | @t pade itk 225 2 APD lengep (rompi, | listeik don memakai
= sambung di helm, msulaing gloves, | APD lengkap (yg.
Tegmem sagfety shoes, dsk) barisolasi 20K%)
Rumsh (TR)

— Eviing i Expaced Risk
Tdentifikasi Bahaya Penilaian Risiko | - . Penilajan Risiko
— — FI—— ﬁ.:':.‘; n;,?;‘: Pengendalian Risiko | Additional Conrol Konse R)}?;::
Tertimpa trafo N 126 3 APD lengkap (ompy, | 22 kol dan 2 1 1
helm, preulormg gloves, | Y28 3585 demgan
safey shoes begat b
j3ehon="y
Tersengat alitan Berisiko besar, m&aanm ml:aansan

lstik padasast |
penggantion NH
Fuse

_ pengendalian dengan
225 2 APDlengkap menambakkan 4 ! 2 E
helm, msutlaring gioves, | psmeEwazm, APD

Melakukean,
Tersengat dlic
listril: pada saat . N pengendalim denga Ltk da. N
N 225 2 APD lengkap (omp. menanbeha 4 1 2 8
‘pengeantian 3 .
g b, ncularing gloves, | penggumsm, APD
se link g g 2
safety shoss
minimal 20Ky

TABEL 6
HASIL IDENTIFIKASI, PENILAIAN, PENGENDALIAN & ADDITIONAL
CONTROL (LANJUTAN)
[Existing risk
Tdeatifiasi Bahaya Peailian Risko
Aktivias. Risiko. Peluang E‘D:I::i R)}?:'jl‘ Pengendalian Risiko Additional Control
Teqadi
kebakcaran pada Mk
saat pembebasan tegangan
pemellizrzan L8 listek don memakas
‘may APD lengkap (52
pembersiban berisolasi 20K)
gardu
Tegank &
e ma;;:n Melaan
e e 206 pengavasan SOF dan
e | momlsikaia
o lengkap.
Te Melakukan
oy . rizimn sy
saal penggantan o APD lenglap (5¢
berisolasi 20Ky)
Tertimpa traio 5 B 1
p:;‘g:c:%‘n";’;n 126 3 ?génlm\;‘nw:;;an alat katrol yang
i memm il b | s e et
af
Teq:mhvﬂaﬂ Berigikp besat, Melzknkan
Pelayman | tangga maupun pengendalian dengam.
4 | Kensdalan | tiang pada s2zt 206 APD lengkap (rompt, | pengawass SOP dan
(Yandd) | penyambungan helm, smsuloting gloves. | mswuksi eria
kewat putus safey shoes dsb)

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan rumusan masalah,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
A. Bahaya yang teridentifikasi di bagian pelayanan distribusi

listrik di PT. Haleyora Power berdasarkan kategori
aktivitasnya berjumlah 20 potensi bahaya:

1) Inspeksi jaringan

Kecelakaan lalu lintas saat perjalanan inspeksi Right of
Way dan Saluran Udara Tegangan Menengahj dan
Tersengat aliran listrik pada saat inspeksi gardu dan
pengukuran beban.

2) Right of Way (ROW)

Terjatuh dari tangga maupun pohon saat bekerja di
ketinggian, tersengat aliran listrik saat melakukan rabas
pohon, tertimpa ranting pohon golok atau chainsaw,
tertimpa tiang pada saat penggantian atau perbaikan tiang
dan konstruksi, tertimpa isolator, arrester maupun cut out
pada saat pemeliharaan.

Bagian Pemeliharaan

Tersengat aliran listrik pada saat pemeliharaan gardu pada
titik sambung di tegangan rumabh, terjadi kebakaran pada
saat pemeliharaan maupun pembersihan gardu, terjatuh
dari tiang maupun  tangga pada saat melakukan
penggantian trafo, tersengat tegangan sisa saat
penggantian trafo, tertimpa trafo saat kegiatan
penggantian atau pemeliharaan trafo.
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4) Bagian Pelayanan Keandalan

1)

3)

4)

1

2)

Terjatuh dari tangga maupun tiang pada saat

penyambungan kawat putus atau lepas dari isolator,

tersengat aliran listrik pada saat penggantian alat maupun
pada saat pemeliharaan kebersihan di area gardu, terjatuh
dari tangga maupun tiang pada saat perbaikan Jaringan

Tegangan Rendah & Sambungan Rumabh, tersengat aliran

listrik pada saat perbaiakan Jaringan Tegangan Rumah

maupun Sambungan Rumah, tersengat aliran listrik sisa
saat pemasangan / perbaikan Alat Pengukur dan Pembatas

(APP), tertimpa trafo, tersengat aliran listrik saat

penggantian NH Fuse, tersengat aliran listrik pada saat

Level risiko pada setiap aktivitas sebelum additional

control pada bagian pelayanan distribusi listrik di PT.

Haleyora Power

Aktivitas Inspeksi Jaringan terdapat 2 risiko tinggi

Aktivitas Right of Way (ROW) terdapat 3 risiko tinggi

dan 2 risiko sedang

Aktivitas Pemeliharaan (HAR) terdapat 4 risiko tinggi

dan 1 risiko sedang

Aktivitas Pelayanan Keandalan (Yandal) terdapat 8 risiko

tinggi

Hasil penilaian risiko setelah additional control

Aktivitas Inspeksi Jaringan

1) Kecelakaan lalu lintas saat perjalanan inspeksi Right
of Way (ROW) dan Saluran Udara Tegangan
Menengah (SUTM)

Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1,6 dan nilai rata-rata konsekuensi 6,4
sehingga menghasilkan nilai risk rating sebesar 6,4
(masuk dalam kategori warna kuning = risiko sedang)

2) Tersengat aliran listrik pada saat inspeksi gardu dan
pengukuran beban
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1 dan nilai rata-rata konsekuensi 2, sehingga
menghasilkan nilai risk rating sebesar 8 (masuk dalam
kategori warna kuning = risiko sedang)

Aktivitas Right Of Way (ROW)

1) Terjatuh dari tangga maupun pohon pada saat bekerja
di ketiggian
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 3, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 6 (masuk dalam kategori warna kuning
= risiko sedang)

2) Tersengat aliran listrik saat melakukan rabas pohon
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4 , nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna kuning
= risiko sedang)

3) Tertimpa ranting pohon, golok atau chainsaw saat
melakukan pekerjaan menghasilkan nilai rata-rata
paparan 4 , nilai rata-rata peluang 1, nilai rata-rata
konsekuensi 2, dan nilai risk rating sebesar 8 (masuk
dalam kategori warna kuning = risiko sedang).

3)

4)
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4) Tertimpa tiang atau tangga pada saat pergantian atau
perbaikan tiang dan konstruksi
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 2 , nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 1, dan nilai risk
rating sebesar 2 (masuk dalam kategori warna hijau =
risiko rendah).

5) Tertimpa isolator, arrester maupun Cut Out pada saat
pemeliharaan
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 2, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 1, dan nilai risk
rating sebesar 2 (masuk dalam kategori warna hijau =
risiko rendah).

Aktivitas Pemeliharaan (HAR)

1) Tersengat aliran listrik pada saat pemeliharaan gardu
pada titik sambung di Tegangan Rumah (TR)
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

2) Terjadi kebakaran pada saat pemeliharaan maupun
pembersihan gardu
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 2, nilai rata-rata konsekuensi 1, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

3) Terjatuh dari tiang maupun tangga pada saat
melakukan penggantian trafo
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

4) Tersengat aliran tegangan sisa saat penggantian trafo
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

5) Tertimpa trafo
pemeliharaan trafo
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 2, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 1, dan nilai risk
rating sebesar 2 (masuk dalam kategori warna Hijau =
risiko rendah).

Aktivitas Pelayanan Keandalan (Yandal)

1) Terjatuh dari tangga maupun tiang pada saat
penyambungan kawat putus atau lepas dari isolator
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

2) Tersengat aliran listrik pada saat pergantian alat
maupun pada saat pemeliharaan kebersihan di area
gardu
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk

saat kegiatan penggatian atau
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rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

3) Terjatuh dari tangga maupun tiang pada saat perbaikan

Jaringan Tegangan Rendah (JTR) & Sambungan
Rumah (SR)
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

4) Tersengat aliran listrik pada saat perbaikan Jaringan
Tegangan Rendah (JTR) & Sambungan Rumah (SR)
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

5) Tersengat aliran listrik sisa saat
pemasangan/perbaikan APP
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

6) Tertimpa trafo
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 2, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 1, dan nilai risk
rating sebesar 2 (masuk dalam kategori warna Hijau =
risiko rendah).

7) Tersengat aliran listrik pada saat penggantian NH Fuse
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).

8) Tersengat aliran listrik pada saat penggantian fuse link
Menghasilkan nilai rata-rata paparan 4, nilai rata-rata
peluang 1, nilai rata-rata konsekuensi 2, dan nilai risk
rating sebesar 8 (masuk dalam kategori warna Kuning
= risiko sedang).
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